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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Dari keseluruhan negara-negara di dunia, Indonesia adalah salah negara yang turut serta 

melakukan kegiatan ekspor-impor dan menjadikannya sebagai suatu kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan negara. Ada berbagai manfaat dari melakukan kegiatan ekspor-impor 

bagi Indonesia, dikutip dari salah satu jurnal (Bagoes, 2021), diantaranya adalah 

mengembangkan industri dalam negeri, meningkatkan pendapatan negara, memenuhi 

kebutuhan dalam negeri dan meningkatkan relasi dengan negara lain. Dari sekian banyak 

manfaat kegiatan ekspor-impor ini, dapat disimpulkan juga bahwa kegiatan ini sangatlah 

penting bagi Indonesia, sehingga Indonesia harus lebih fokus dalam melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan ekspor dan impor. Salah satu dari bentuk perhatian Indonesia terhadap 

kegiatan ini, ialah didirikannya suatu badan yang bernama Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai.  

       Direktorat Jenderal Bea dan Cukai ini adalah instansi pemerintah yang melayani 

masyarakat dalam bidang pabean dan cukai. Instansi Bea dan Cukai ini memiliki dua istilah 

dengan pengertian yang berbeda. Bea adalah tindakan pungutan dari pemerintah terhadap 

barang-barang ekspor maupun impor, sedangkan cukai adalah pungutan negara terhadap 

barang yang memiliki sifat (karakteristik) yang telah ditetapkan dalam UU Cukai (Pasha, 

2019). Secara singkat, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai adalah suatu instansi yang 

memiliki peranan dalam mengawasi dan juga mengontrol keluar masuknya barang-barang 

dari dalam maupun dari luar negeri di wilayah Indonesia (wilayah pabean).  
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       DJBC dibagi-bagi di setiap daerah Pabean (kawasan Indonesia). Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Sumbagtim (Sumatera Bagian Timur) merupakan salah 

satu dari sekian banyak kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Kantor wilayah 

Sumbagtim ini yang membantu penulis dalam mengumpulkan data-data guna melengkapi 

penelitian ini karena fokus penelitian ini ada pada kawasan kota Palembang. Kantor Wilayah 

Bea dan Cukai Sumbagtim terbagi dalam berbagai bidang, salah satunya adalah bidang 

Penindakan dan Penyidikan. Dalam menjalankan tugasnya, para petugas yang berkerja di 

bidang penindakan dan penyidikan ini tentunya banyak sekali menemukan barang-barang 

ilegal yang masuk dan keluar dari kawasan Palembang.  

       Berikut beberapa kerugian yang akan diterima Indonesia apabila barang ilegal ini 

berhasil masuk secara terus-menerus ke kawasan Indonesia, yaitu masyarakat lokal akan 

bersifat konsumtif terhadap barang produksi luar negeri sedangkan barang produksi lokal 

akan kurang diminati sehingga para produsen lokal akan kehilangan pekerjaannya karena 

barang produksi nya tidak lagi diminati di pasar lokal seperti yang terjadi pada tahun 2019, 

Ketua Dewan Penasehat Gabungan Perusahaan Alat Kesehatan dan Laboratorium Indonesia 

(Gakeslab) mengatakan bahwa banyak perusahaan alat kesehatan yang akan gulung tikar 

akibat tidak dapat bersaing dengan produk buatan luar negeri yang masuk ke kawasan dalam 

negeri. Hal itu akan berdampak pada minimnya margin keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan lokal (Handayani, Pengusaha Alkes Terancam Gulung Tikar, 2019). Selain itu, 

perubahan pola perilaku dalam kegiatan interaksi ekonomi lokal yang sebaiknya perlu 

diatasi untuk mendorong meningkatnya pola konsumsi masyarakat terhadap barang lokal, 

bukan terhadap barang impor. Ketua Komisi IX DPR RI yakni Ibu Felly Estelita Runtuwene 

mengatakan bahwa sebanyak 94% alat kesehatan yang beredar di dalam negeri merupakan 

produk impor. Ia juga mengatakan bahwa hal ini didasari oleh kemudahan akses keluar dan 

masuknya barang-barang tersebut. Indonesia memiliki lebih dari 250 juta jiwa yang 
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membuat Indonesia begitu sangat menarik untuk dijadikan pasar produk impor (Hadyan, 

2020). Dalam kondisi seperti ini, peranan bea dan cukai selaku instansi yang bertanggung 

jawab atas kegiatan impor tersebut untuk bertindak tegas yakni mengurangi segala bentuk 

upaya impor barang ilegal ke dalam negeri agar pola perilaku konsumtif terhadap barang 

luar negeri khususnya barang ilegal dapat berkurang.  Selain itu, hal ini juga sangat 

merugikan negara karena berkurangnya pendapatan dalam negeri. Barang-barang yang 

seharusnya dikenakan pajak akan bebas pajak apabila Bea dan Cukai tidak teliti dalam 

melakukan penyidikan terhadap setiap barang yang masuk ke kawasan Indonesia. Apabila 

ekonomi dalam negeri terancam, tentunya juga akan memberikan ancaman terhadap politik 

negara yakni kurangnya daya saing barang lokal yang kemudian akan berdampak pada 

berkurangnya devisa negara. Maka dari itu, hal ini sangat penting untuk dihentikan dan 

dicegah. 

        Barang ilegal merupakan barang/produk yang tidak dijual atau diedarkan di sebuah 

wilayah karena adanya alasan tertentu. Barang tersebut adalah barang yang tidak memiliki 

keabsahan hukum, dilarang pengedaran dan penjualannya karena adanya suatu alasan secara 

hukum, serta yang memang berasal dari negara yang sedang terkena masalah terkait dengan 

kepemilikan surat izin impor atau ekspor. Barang ilegal dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa jenis, yaitu barang ilegal yang boleh masuk ke kawasan Indonesia namun harus 

memenuhi beberapa persyaratan contohnya Alat kesehatan akan menjadi ilegal apabila sang 

importir tidak memiliki surat izin edar sesuai dengan amanat peraturan Menteri Kesehatan 

No. 62 Tahun 2017 mengenai izin edar alat kesehatan, Alat Kesehatan Diagnostik In Vitro 

dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga, bahwa persyaratan keamanan, mutu dan manfaat 

Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) harus dipenuhi sebelum beredar di kawasan 

Indonesia, selanjutnya ada bibit dan tanaman yang akan menjadi ilegal apabila tidak 

memiliki surat izin dari Menteri Pertanian dan tidak melalui tahap karantina. Selain barang-
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barang yang harus memenuhi persyaratan agar dapat dikirim secara legal, adapula barang 

yang ilegal dan tidak boleh masuk ke Indonesia yakni barang pornografi & sex toys dilarang 

karena telah diatur dalam UU no. 44 Tahun 2008 tentang pornografi. 

Ada pula contoh tahapan penindakan dan penyidikan yang dilakukan oleh Bea dan Cukai 

dengan pengiriman melalui kantor pos Palembang, yakni kantong-kantong pos yang masih 

disegel (yang masuk ke kawasan Pabean melalui Laut/Udara) diterima oleh pihak kantor pos 

dan kemudian dimasukkan kedalam kendaraan Pos dengan pengawasan Petugas Pabean, 

kemudian kantong-kantong tersebut dibongkar di tempat pemeriksaan pabean (disaksikan 

oleh Otoritas Bea Cukai) (Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai, 2020). Petugas 

pos membuka segel kantong-kantong tersebut dan mulai melakukan pendataan inventaris 

terhadap jumlah paket-paket tersebut. Paket yang datang kemudian dituangkan kedalam 

dokumen PP22A (Daftar Serah Terima Kiriman Pabean dari Petugas Pos kepada Pejabat 

Bea dan Cukai) yang ditandatangani oleh Kepala Kantor Pos Lalu Bea kepada Otoritas Bea 

Cukai sebagai dokumen Pemberitahuan Umum. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan dengan 

memperhatikan jenis barang, jumlah barang, menetapkan tarif bea masuk dan nilai pabean 

yang kemudian dituangkan dalam dokumen PPKP (Pencacahan Paket Kantor Pos) termasuk 

juga perhitungan bea masuknya dan pajaknya. PPKP direkapitulasi untuk kemudian 

diserahkan kembali ke Kepala Kantor Pos untuk menghitung pungutan lainnya dan pungutan 

bea masuknya. Kemudian paket tersebut akan dimasukan kedalam kantong plastik pos 

dengan melekatkan PPKP untuk kemudian dikirimkan ke alamat penerima (Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai, 2020). Alur tersebut dilakukan apabila barang 

tersebut masuk ke kategori barang yang legal, apabila barang tersebut teridentifikasi ilegal 

dan masuk kedalam kategori barang-barang yang akan ditahan, maka barang tersebut akan 

ditahan di kantor bea cukai dan apabila pemilik barang tersebut tidak memiliki izin 

kepemilikan barang tersebut, maka barang tersebut akan ditindaklanjuti dan dimusnahkan. 
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Dikutip dari sebuah jurnal, bahwa ada berbagai hambatan dalam tindak penegahan barang 

ilegal yang masuk kedalam suatu daerah, termasuk Palembang diantaranya karena cukup 

banyak pelabuhan ‘tikus’ atau pelabuhan liar yang menerima barang kiriman. Selanjutnya, 

wilayah Palembang yang sangat strategis dari berbagai kawasan luar negeri memicu 

terjadinya kegiatan-kegiatan ilegal ini. Menurut data yang telah diperoleh dari Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai Palembang, banyak sekali barang yang berhasil ditegah oleh pihak 

penindakan dan penyidikan. Berikut merupakan beberapa sample data barang-barang yang 

berhasil ditahan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.  Pada tindak pengiriman barang 

pornografi & sex toys terjadi kenaikan pada tahun 2020 sebanyak 76 buah, Bibit & benih 

tanaman yang terjadi kenaikan tindak penahanan sebanyak 214 buah pada tahun 2020 dan 

yang terakhir ada alat kesehatan yang terjadi kenaikan sebanyak 127 buah pada tahun 2020 

(Novalino, Kenaikan Impor Alat Kesehatan Tahun 2020, 2021). 

 

Tabel 1.1 Jumlah Barang Ilegal Yang Ditahan Oleh Kanwil Bea dan Cukai 

Sumbagtim Tahun 2019-2020 

 

 
Sumber : Kanwil Bea dan Cukai Sumbagtim 

 

Pada penelitian ini, penulis akan berfokus kepada 1 (satu) barang yang ditahan, yaitu . 

alat kesehatan. Adapun hal yang mendasari penulis untuk memilih 1 (satu) barang untuk 

dikaji lebih lanjut pada penelitian ini adalah karena penulis melihat potensi yang sangat 
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membahayakan pada alat kesehatan ilegal apabila secara terus menerus dikirim ke wilayah 

Palembang, karena seringkali produk ilegal tersebut tidak jelas sumbernya sehingga tidak 

dapat dijamin keamanannya, khasiat, manfaat dan mutunya untuk digunakan ke tubuh 

manusia (Sparringa, 2015). Karena, setiap warga negara Indonesia berhak terhadap standar 

kehidupan yang layak untuk kesehatan dirinya, serta berhak untuk dapat kesejahteraan hak 

asasi manusianya (Paluturri, 2013). Adapun alasan mengapa alat kesehatan ilegal tetap 

berjalan karena bisnis alat kesehatan ini sangat menjanjikan, karena bisnis alat kesehatan 

akan terus dibutuhkan oleh setiap orang dari berbagai kalangan. Maka penulis tertarik untuk 

lebih mengkaji lebih dalam bagaimana upaya dari bea dan cukai untuk melakukan 

penyidikan dan penindakan terhadap barang ilegal khususnya alat kesehatan. Walaupun 

semua barang tersebut penting untuk diawasi karena ilegal dan masing-masing juga 

memiliki pengaruh yang sangat berbahaya terhadap keberlangsungan ekonomi dan politik 

Indonesia. 

Alat kesehatan merupakan instrumen, aparatus, mesin  atau implan yang tidak 

mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, menyembuhkan dan 

meringankan penyakit, merawat orang sakit, memulihkan kesehatan pada manusia, atau 

membentuk struktur dan memperbaiki fungsi tubuh. Alat kesehatan dianggap ilegal apabila 

tidak memiliki surat izin edar sesuai dengan amanat peraturan Menteri Kesehatan No. 62 

Tahun 2017 mengenai izin edar alat kesehatan, Alat Kesehatan Diagnostik In Vitro dan 

Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga, bahwa persyaratan keamanan, mutu dan manfaat 

Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) harus dipenuhi sebelum beredar di kawasan 

Indonesia; dan Sertifikat Bebas Jual (Certificate of Free Sale) yang merupakan surat 

keterangan yang menyatakan bahwa Alat Kesehatan impor tersebut telah memiliki izin edar 

dan telah dapat dijual bebas di Indonesia. Izin Edar merupakan izin yang diedarkan untuk 

keperluan impor Alat Kesehatan yang merupakan hasil produksi dari produsen yang 
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selanjutnya akan diimpor oleh distributor alat kesehatan dan alat kesehatan Diagnostik In 

Vitro / importir yang kemudian diedarkan di kawasan Indonesia berdasarkan dari penilaian 

terhadap keamanan, mutu, dan kemanfaatan.  Sertifikat izin edar ini diajukan oleh pemilik 

izin edar yang akan berlaku selama  2 tahun sejak tanggal diterbitkan.  

Berikut merupakan persentase negara-negara pemasok Alat Kesehatan Ilegal yang 

mencoba mengirimkan beberapa alat kesehatan ilegal dengan tujuan pemasoknya adalah 

Kota Palembang. Alat kesehatan tersebut berupa Alat Perawatan Gigi, Stetoskop, Jarum 

Suntik, baju APD dan Masker Medis,. Barang-barang tersebut tentunya tidak memiliki surat 

izin edar, sehingga dilakukan tindak penahanan oleh Bea dan Cukai Palembang. Negara-

negara pemasok tersebut diantaranya adalah Malaysia, China, Taiwan, Singapore, United 

Kingdom, United States, Denmark, Canada dan Germany. 

 

Tabel 1.2 Persentase Negara Pemasok Alat Kesehatan Ilegal Ke Kota Palembang 

Tahun 2019-2020 

 
Sumber : Kanwil Bea dan Cukai Sumbagtim 

 

 

17%

31%

21%

7%

24%

2019

China United Kingdom

Singapore Denmark

Malaysia

9%

6%

7%

37%

26%

4%

11%

2020

China Taiwan United States

Malaysia Singapore Canada

Germany
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Berdasarkan data pada diagram di atas,  terjadi kenaikan tindak penegahan Alat 

Kesehatan pada tahun 2020, bahkan ada beberapa negara yang melakukan pengiriman 

padahal pada tahun 2019 negara tersebut tidak termasuk kedalam daftar negara pemasok 

Alat Kesehatan Ilegal. Hal itu menandakan bahwa masih banyak masyarakat yang mencoba 

untuk terus memasukan barang kiriman ilegal ke wilayah Palembang dan menunjukan 

bahwa belum ada efektifitas dalam menurunkan angka barang yang ditegah.  Data 

tersebutlah yang menjadi acuan penulis untuk melihat bagaimana upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pihak Kanwil Bea dan Cukai Sumbagtim dalam melakukan penindakan dan 

penyidikan terhadap barang-barang kiriman ilegal yang masuk ke wilayah Palembang. 

Dengan asumsi diatas, penulis tertarik untuk mengajukan judul “Upaya Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai Dalam Penyidikan & Penindakan Barang Kiriman Ilegal 

Tahun 2019-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Pembahasan ini berfokus melihat dan meneliti upaya apa saja yang telah dilakukan oleh 

pihak Direktorat Jenderal Bea dan Cukai terhadap barang-barang kiriman ilegal yang masuk 

ke  Palembang dengan memberikan suatu bentuk pemahaman kepada masyarakat terkait 

dengan penindakan dan penyidikannya. Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut “Bagaimana upaya dari 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dalam penyidikan & penindakan barang kiriman 

ilegal di Palembang pada tahun 2019-2020?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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       Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

dalam penyidikan & penindakan barang kiriman ilegal di Palembang pada tahun 2019-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan kepada para pembaca mengenai bagiamana upaya 

yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai terhadap barang-barang kiriman 

ilegal. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sumber 

informasi data bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman bagaimana kinerja bea 

dan cukai dalam membantu negara mengurangi kerugian; 

b. Sebagai bahan masukan mengenai penindaklanjutan barang kiriman ilegal yang 

ditahan oleh pihak bea dan cukai. 
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